BAB I
PERMASALAHAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagaimanapun baiknya dan sempurnanya suatu organi-
sasi atau sistem penyelenggaraan dan pengadministrasian
suatu sekolah, tidak ada artinya bila guru sebagai faktor
pelaksana kegiatan proses belajar-mengajar di sekolah itu
tidak dapat mematuhi atau melaksanakan disiplin dan tata
tertidb kerja yang berlaku dalam pencapaian tujuan.

Di samping itu, guru tak akan sanggup menjalankean
tugas pengajaran yang bersifat frontal, agar sejumlah sis-
wa sekitar 35 sampai 40 orang, masing-masing dengsn per-
syaratan, kebutuhan-kebutuhan, serta sikap yang berbeda,
dapat mempelajari hal yang sama secara serempak den dengan
cara yang sama pula. Semakin besar jumlah siswa semakin
berkurang curahan perasaan, limpahan aktivitas pribadi,
kekurangan ketenangan dalam bekerja, bahkan kemungkinan
untuk belajar siswa dapat menurun.

Betapapun guru yang bersangkutan berussha sekuat
tenaga melakukan aktivitas proses belajar-mengajar, penuh |
kedisiplinan, ketenangan bekerja, namun siswa dalam menen-
tang pengarth-pengaruh negetif dari struktur dan organisa-
81 sekolah, usaha tersebut akan sia-sia belaka.

Sekolah merupakan wadah tempat mendidik dan mengajar
serta mengembangkan potensi anak didik atau siswa semaksi-
mal mungkin, agar memiliki bekal yang memadai sehingge mam-—

Pu hidup layak, bahagia, sejahtera, serta mewujudkan
1



2

masyarakat yang dewasa, Di sekolah guru memainkan peran-
an yang tidak sedikit dalam usaha meningkatkan kualitas
pendidikan atau hasil belajar siswa. Sekolah tempat guru
mendidik dan mengajar, dan di sana terjadi interaksi an-
tara guru dan siswa dalam situasi belajar-mengajar.
Mengajar mempunyal pengertian yang lebih luas dan
dinamis yang tidak hanys diartikan sebagai aktivitas yang
berpusat pada guru urtuk menyonpaiks: sejunlah pengetahu—
an melainkan sebagai seperangkat aktivitas yang secara
interaktif dan dinamis memungkinkan pelajar atau siswa
aktif dalam proses belajar. Dalam hubungan ini, Gagne dan
Biggs mengartikan mengajar sebagai : "... the event to
initiate, aktivate, and support learning in human learner"t
Di sini jelas bahwa mengajar tidak hanya sekedar menyampai-
kan sejumlah informasi yang relevan, tetapi mengajar ada-
lah kejadian yang memprakarsai, aktivitas dan dukungen bel-
ajar yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sejalan
dengan itu, N.L. Gage mengatakan : "... activity the teachers
in this teaching learning process"z. Jadi aktivitas yang di-

lakukan guru itu terjadi adanya proses belajar siswanya.

lRobert M. Gagne and Biggs J. Leslie, Principles
of Instructional Design, Second Edition, Holt Rinehart and
152

Winston, 1979, h.

°N.L. Gage (ed.), Handbook of Research on Teaching,
Rand McNally and Co., Chicago, 1967, h. 1%




Untuk menciptakan suasana yang memungkinkan proses
belajar-mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan
berdaya guna, maka di setiap sekolah perlu diperhatikan
aspek disiplin. Aspek disiplin yang dimaksud adelah disi-
plin kerja guru dalam kegiatan proses belajar_mengajar.
Bagaimana baiknya dan sempurnanya suatu organisasi atau
sistem penyelenggaraan dan pengedministrasian suatu seko-
lah, tidak ada artinya bila guru sebagai faktor pelaksana
kegiatan proses belajar-mengajar di sekolah itu tidak da-
pat mematuhi atau melaksanakan disiplin dan tata tertib
kerja yang berlaku dalam pencapaian tujua .

Mengingat besarnya peranan guru tersebut sangatlah
beralasan dan diperlukan guru-guru yang berdisiplin dalam
melaksanakan tugas, agar tugas-turas yang dibebankan da-
pat terlaksana secara efektif, sehing:a tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Selain itu, guru yang berdisi-
plin dalam kegiatan proses belajar-mengajar memungiinkan
segala urusan yang berkaitan dengan tugasnya dapat berja-
lan sehagaimane yang diharapkan. Tetapi, kenyataannya
tidak semua guru dapat bertindak sebagail orang yang dapat
melakukan kegiatan proses belajar-mengajar bagi kepenting-
an siswa-sisvianya di sekolah. Oleh karena itu, untuk mewu-
judkan keadaan yang baik delam kegiatan proses belajar—
mengajar adalah dambaan bagi mereka yang berkecimpung da-
lam proses belajar-mengajar. Untuk kepentingan itu, guru

perlu memiliki disiplin kerja yang tinggi terutama dalam



kegiatan proses belajan—mengajar.’

Disiplin kerja di sini diartikan sebagai sikap men-
tal yang mengandung kerelaan untuk memenuhi semua ketentu-
an, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikar tu-
gas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pekerja atau
guru di sekolah itu.

Proses mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru dalam melaksanakan peranannya dalam kegiatan
belajar yang direncanakan. Mengajar berarti menciptakan
suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya pro-
ses belajar daﬁ dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Berkaitan dengan masaiah mengajar ini S. Nasution, menga-
takan :. "Mengajar adelah suatu aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baikhya dan menghubungksan-
nya dengan anak sehingga terjadi proses belajar"? Penger-
tian di atas mengandung makna bshwa mengajar itu adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh guru, yakni mengatur ling-
kungan sehingga terbentuklah suasana yang sebaik-sebaiknya
bagi siswa untuk belajar. Kegiatan-kegiaten yang dilakukan
oleh guru dalam proses belajar mengajar di sini adalah mem-
bimbing ansk atau siswa hingga terjadi proses belajar. Guru
memanfaatkan segala faktor dalam lingkungannya, termasuk
dirinye sendiri, sumber belajar, buku-buku teks dan sumber

lainnya.

38. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, Penerbit
Jemmars Bandung, EdisI Keempat, 1982 (BAIsI %ev151), h,
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Walaupun di sini tampaknya tugas guru adalah meng-
atur lingkungen serta membimbing aktivitas siswa, artinya
janganleh guru yang aktif, tetapi guru senantiasa berta-
nye kepada dirinya tenfang aktivitas apakah yang dapat di-
berikan kepada siswa dan apakah siswa dapat melaksanakan
tugis tersebut atau tidak. Tugas guru tidaklah ringan, ka-
rena di samping sebagai seorang pengajar dia juga sebagai
seorang pendidik. Seorang guru yar 2 berdiri di depan kelas
justru memerarkan dirinya sendiri daelam dunia nyata. Yang
diperankannya adalah dirinya sendiri dengan segala manifes—
tasinya dalam kegiatan proses belajar-mengajar. Peran yang
dilakukan oleh guru mcnjadi dambtaan dan tumpuan orang tua
dalam membelajarkan anaknya. Tidak jarang orang tua menye-
rahkan pendidikan anak-anaknya sepenuhnya ditangan guru.
Untuk itulah tanggung jawab yang diemban oleh guru amatlah
berat. Di satu pihak seorang guru merasa bertanggung jawab
atas keberhasilan anak didiknya, sedang di pihak lain dia
bertanggung jawab atas gktivitas-aktivitas yang menyang-
kut proses belajar-mengajar itu. Aktivitas ini menyangkut
disiplin kerja guru y.ne dilakukan guna menunjang keber-
haszilan sigwanya.

Dengan 7 -nyadari hal ini, maka keglatan mengajar
yang dilakukan guru akan mempunyail dampak terhadap hasil
belajar siswa, yang berarti pula akan meningkatkan pres-
tasi belajar sisw~., Kaitan disiplin kerja guru dalam ke-

giater proses belajar-mengajar dengan prestasi belajar



sisﬁa sangat beralasan, karena proses belajar adalah
proses yang dizlami secara langsung dan aktif oleh siswa
sendiri pada saat mengikuili suatu kegiatan proses belajar_
mengajar yang direncsnakan, dilakukan dan dikelola serts
diszajiken oleh guru dengan penuh rasa tanggung jawab dao-
lam pelaksanaan tugasnya. Kegietan ysng dilakukan oleh
guru baik di luar maupun di dalam kelas untuk maksud ter-
sebut di atas adalah demi tanggung jawab dan paruvh dcngan
kesadaran akan tugas yang diembannya dalam membelajarkan
siswa. Dengan demikian tidaklah dapat dipungkiri lagi
bahwa hesil belajar siswe itu bukenlech semata-mata hasil
belajar dari siswa itu sendiri, tetapi berkat disiplin
kerja guru yang dilakukannys dslam kegiatan proses belajar
mengajar. Namun juga tidak dapat diingkari bahwa prestasi
belajar yang diwujudken dalam bentuk hasil helajar meru-
pekan prestasi tersendiri bagi siswa dalam memperoleh pe-
ngetehuan, ketrampilan dan perubshan tingksh laku dari
proses belajar itu.

Seandainya aswnsi penulis itu demikian, hahwa de-
ngan disiplin kerjs yang tinggi delam kegiatan proses bel-
ajar.menggjar berkaitan erat dengen prestasi belajar siswa
mslma perlulah dicarikan jalan yang paling sesual jpenyeleng
garaannya yakni dalam bentuk dan macam apa kegiatan-kegiats
an yang dilakukan dalam proses belajar-mengajar oleh guru

itu agar tujuan mendidik dan mengajar itu dapat tercapai.



B. Perumusan Masalah

Berhasil tidaknya upaya peningkatan mutu pendidik-
an terutama tergantung kepada para guru dan pembina 4di
lapangan . Dengan demikian peran dan tugas para guru men-
jadi penting, karena guru sebagai faktor pelaksana kegiat-
an di sekolah dalam tugasnya mematuhi dan melaksanskan ak-
tivitas-aktivitas berdasarkan ketentuan-ketentuan dan per-
aturan yang berlaku, dan melakukan disiplin kerja dengan
baik. Di dalam proses belajar-mengajar, guru memegang pe-
ranan menentukan kegiatan-kegiatan yang menyangkut proses
belajar siswa.

Keberhasilan seorang guru sebagai pengzjar dapat
dilihat dalam tiga aspek yaitu :

Pertama sebagai product, atau hasil yang dicapai oleh
para siswa dalam proses belajar. Keberhasilan seorang guru
dapat dilihat dari sudut sampai berapa idan bagaimana hasil
Yang dicapail para siswa baik dalam aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor. Ini berarti bahwa hasil belajar yang
dapat dicapai siswa merupakan gambaran kemampuan guru dalam
memainkan peranan sebagal pengeajar.

Kedus ¥Kegiatan belajar-mengajar yang meliputi kegiat-
an-kegiatan apa yang dilakukan guru, apa yang dilakuken
siswa, bagaimana interaksi guru dengan siswa, bagaimana
interaksi siswa dengan siswa, suasana kelas, ketaatan guru
terhadap ketentuan atau peraturan yang berlaku di sekolah

pada waktu mengajar dan kegiatan lainnya.
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Andaikata disiplin itu tinggi yang diikuti dengan
kegiatan yang terarah kepada pencapaian tujuan, kemung-
kinan besar akan membawa dampak keberhasilan siswa bel.
ajar. Tetapi kreativitas dan aktivitas guru menunjukkan
suasana yang lesu dalam mengajar kemungkinan dapat pula
menurunkan prestasi belajar siswa. Namun keadaan yang ke-
dua. ini tidak mendapatkan perhatian serta suasana meng- -
ajar aktif dapat pula menurunkan kegairahan kerja serta

kelesuan siswa dalam belajar.

Ketiga tingkat kecakapan guru sendiri baik pengetahuan-
nya, bakat, prestasi belajarnya dan pengalamannys Jjugs. ne-
rupakan penghambat bagl perkembangan prestasi siswa. De-
ngan berpedoman guru yang cak&p dalam mengajar, berpenge-
tehuan tinggi, berdisiplin kerja tinggi kemungkinan besar
akan membawa dampak keberhasilan siswanya. Tetapi walau-
pun guru begitu aktif, berdisiplin kerja tinggi, apskah
mungkin selalu terjadi demikian, ataukah malah sebalikny=a ?
Hal ini mengingat hasil belajar itupun juga ditentukan

oleh faktor siswa itu sendiri.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa perlu di-
tunjang suasana yang dapat memungkinkan terjadinya proses
belajar-mengajar yakni faktor kedisiplinan pera guru dalam

melaksanekan kegiatan proses belajar-mengajar di sekolah.



Sehubungan dengen itu, timbul suatu pernyataan
yang sekaligus merupakan masalah nokok dalam penelitien

ini ielah : Hubungan antara disiplin kerja guru dslem

kegiatan proses belajar-mengcjor dengan prestesi belajer

Siswa.
Dari masalah pokok tersebut terdrnat dua varisbel
yeng aken diteliti yeitu :
L Disiplin kerja guru delem kegiotan proses belajora
mengejar, yang terdiri aspek-aspek
a. Ketaaten, kepatuhen dan ketentuan peraturan
jam ¥kerja sekolah.

ey
AT .

b. Kegiatan pembuatan progran menst

[}

c. Kegiatan pembuaten sctusn pelijeren sebelum
menge.jor,
d. Kegiaten penggunaan den pemilihaen alet bantu
pengs jaren mengejar delem sebiap nenwmpilan.
e. Kegiaton melaksunesken proses belajar-meng: jor,
. Kegiatan meleksonaken evnluasi hasil belojn
sisvie.
2e Prestesi bpelajor sisva,
Prestusi belujar sisvwe yons dimclisud zdcleoh pregs—
tasi belajor vong diconcl setelah sicwe itu moengi-
kuti suatu progrom pengr.joron pada solah setu bio
dang studi.

Bertitik tolak dari pokok permaosrlahen dan aspeli-

aspek tersebut di atas, maka dapatlch di rumusken svb
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permasalahan dalam peneliticn ini yaitu

a., Hubungan antara prestesi belajar siswe dengan ke—
taatan, kepatuhan pada ketentua: don peraturon
jam kerja sckolsh.,

b. Hubungan antora prestasi belajur siswa dengor 'te—
giatan quru dalem pembualtin program pengr jiren.

c. Hubungen prestasi belajar siswe Genpon kegiaten
guru delam pembuatan satuan pelajoran sebelum me-
laksanakon tugasnya.

d. Hubungan antore prestasi belajor siswa dengsn kKo-
giatan guru dslem pengeuncen metode, pemilihon oot
bentu pengajeran daoleam setic. renamnilan.

SHRCAN 2 de‘_f’{'ﬂ’l e

»)

r

e. Hubungan antare wrestasi beloier Y
giaten puru dnlem melaksenckan proses belojoramons—
ajar.

f. Hubungon antera prestasi belojor sicve deneim le-

en eveluasi hasil bel-

giaten puru dnlam melzalicrno

ajar.

¢. Analisis den rembatasaen iasclah

Untuk memperjelos botes-botas penelition ind, wer-

dari obyek yang :ion dlteliti.
Untulz itu perlu dilemuicslion held-hed gebagdl beri-

tut ¢
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Variabel Penelitian
Dalam setiap penelitian akan kita temui beberapa
variabel penelitian yang dibedakan antara lain : variabel

bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.

2., Variabel Bebas

Variabel ini adalah variabel yang memberikan peng-
aruh terhadap variabel lain (variabel terikat), sehingga
tanpa variabel ini tidak akan muncul variabel terikat.
Dalem penelitian ini sebagai variabel bebasnya dibatasi
pada disiplin kerja guru dalam kegiatan proses belc jar-
mengajar di Sekoleh Dasar Negeri kelas V pada bidang stu=-
di Ilmu Pengetzhuan Sosial Kotamadya Pontianak.

Adapun aspek dari variabel ini (variabel bebas) da-
lam penelitian ini dibatasi pada

1) Guru yang taat dan patuh pada ketentuan dan peratur-
an jam kerja sekolah. T

2) Guru yang dalam tugssnya ikut aktif dalam pembuat-
an progrzm pengejaran.

3) Curu yang dalam tugasnya membuat Satuen FPelajaran
secara cistematis sebelum mengajar.

4) Guru yazng dalam tugasnya secara sistematis menggu-
nakan metode dan menggunakan alat bantu mengajar
dalam setiap penampilan.

5) Guru yang dalam tugasnya secara sistematis melaku..

kan kegiatan proses belajar-mengajar.
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6) Guru yang dalam tugasnya secara teratur dan konti-

nues melakukan penilaian hasil belajar siswa.
be Variabel Terikat

Variabel ini adalah variabel yang mendapat penge-
ruh dari variabel bebas atau variabel yang munculnya kare-
na pengaruh variabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel terikatnya jialah
prestasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri, pada
bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial di Kotamadya Ponti-
anak,

c. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini'berupa se jum-
lah gejala yang diawasi atau disamakan pengaruhnya, agar
tidak menimbulkan perbedaan terhadap variabel bebas dan
variabel terikat.

Sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini
ialah :

1) Guru tetap, yang mengajar bidang studi Ilmu Penge-
tehuvan Sosial di kelas V.

2) Guru yang berstatus Pegawai Negeri Fenuh.

3) Guru yang mempunyai masa kerja minimum 2 tahun.
4) Sekolah Dasar Negeri bertipe A yang mempunyai kelas
V.
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D. Asumsi Penelitian

Berdasarkan pokok permaszlahan dén sub pokok misr-
leh di atas, disiplin kerje guru delim kegiaton nroses
belejar-mengajar yeng dilakukan di scekoleh, khususny:o
dalam pelaksancan tupasnya memunglinken terjadinys pening-
Ketan prestasi belajar siswa. Terjcdinya peningkatin nre
tasi belajar itu lemungkinen bescr tidok hanye disebtblon
karena disiplin kerja guru saje, tetopl mungkin juge ado-

nya bebercpa frlitor sebagal senyebabnye, éntare lein

..

1., Dolam nenyelenggziraan Kegiotin proses belejor-mengs—

ajar di sekoleh diziclin kerj:s gulu yeng wajuditon G-

lem bentuk tertib, tenang arn teritur, semuc kesioirn Ci-

]

rencaenaken, ailckscnckan sesuval denprrn tujuan nenyeleng-—

paraannys memunskinkan adanye peningoetirn prestosi bel-

~a

ajcr siswsa.

2, Disiplin kerjoc rsuru dclom kecintan meleksinslion nro-
ses belajar-mengojar di sekoluh keuunglrinan bestr dooed
mengetesi gengruen hooboten-hambe ton yeng terjadl podo
saat melakscnaslian tugosnyoe cteu ononior, serll moning-
atkan prestosi belajor siswi.

Banyok asumsi yonge timpul deleom scmilirin yolni dengon
disiplin kerjs yen. tingei delum poelelsonaen proses bel-
ejar.mengojar di sekolah ccnderungs deset meninglutlon

prestasi belcjar siswanya.
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3. Adapun aspek disiplin kerja guru dalam kegiatan pro-

ses belajar_-mengajar adalah sebagai berikut

a . Taat dan patuh pada ketentuan-ketentuan dan per -
aturan jam kerja kerja sekolah. Di sini guru mempunyai
sikap mental yang mengandung kerelaan untuk mentaati ser-
ta patuh terhadap semua ketentuan jam kerja sekolah, mulai
dari kehadirannya, pengaturan waktu, pemanfaatan waktu
mengajar yang tersedia, hingga mengakhiri jam pelajaran
dan tidak meninggalkan tugas tanpa alasan apapun.

b. Membuat program pengajaran.

Sebagai seorang guru yang bertugas sebagai pendidik
dan pengajar, pengadaan dan penyusunan program pengajaran
diperlukan. Program pengajaran menjadi.penting artinya ka-
rena sebagai landasan berpijak bagi guru dalam melaksanaken
tugasnya kelak. Di samping itu program pengajaran juga benr-
guna dalam menentukan bahan/materi apa yang akan disampai-
kan dan mengandung tujuan yang akan dicapai dalam tugas
yang akan dikerjazkan dalam kegiatan mengajar nantinya.
Program pengajaran yang disusun itu berupa program peng-
ajaran pokok bahasan yang merupakan acuan dzlam kegiatan
belajar-mengajar, yang berisi alokasi pokok bahasan yang
disajikan setiap minggu untuk setiap bulan, semesteran,

mauvpun program tahunan.

C. Membuat Satuan Pelajaran.

‘Sebagai seorang guru sebelum melaksanakan tugasnya
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dituntut untuk membuat Satuan Pelajaran. Satuan Pelajaran
ini berguna sekali, terutama menyangkut masalah tujuan
Yang akan dicapai pada setiap kegiatan pengajaran. Di sam~
ping menyangkut kegiatan proses belajar-mengajar dapat pu-
la bermanfaat dalam mensistematika penyampaian pelajaran.
Sebagai guru yang bertindak mendidik dan mengajar, merupa-
kan tugas ganda yang tidak dapat dipisahkan. Guru mendidik
siswa dengan penuh rasa tanggung jawab, membentuk siswa .
menjadi manusia dewasa yang memiliki sejumlah pengetahuan,
ketrampilan dan akhirnya terbentuk suatu sikap dan nilai
sebagal seorang yang mampu mengadakan pilihan sendiri atas
tanggung jawab sendirinya sendiri. Pilihan dan tanggung
Jawabnya adalah benar sesuai dengan norma dan nilai yang
berlaku di masyarakatnya setelah menerima hasil pendidikan
Yang dilaluinya. Sedangkan mengajar dalam arti guru menyam-
raikan sejumlah pengetahuan dan ketrampilan, menstranfer
ilmu pengetahuan sehingga siswa memahami dan mengerti apa
yang dipelajarinya sebagai bekal hidupnya, melanjutkan se-
kolah dan membuat siswa berprestasi dalam pengetzahuan lain.
Satuan Pelajaran yang dibuat guru secara sistemetis untuk
mengatasi dan menghindari kekacauan dalam pelaksanaan tu-
gas. Guru mengajar dengan penuh kreztif dan berdisiplin
tinggi adalah modal sukses dalam kegiatan proses belajar—

mengajar.
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d. Penggunaan metode mengajar dan pemakaian alat ban-
tu mengajar dalam setiap penampilan mengajar.

Pada hakekatnya guru melakukan kegiatan proses bel-
ajer.mengajar menggunakan metode mengajar. Metode mengajar
yang dipergunakan berhubungan dengan bahan yang hendak di-
sempaikan. Setiap metode mengajar mempunyai kelebihan den
kekurangannya. Namun pemakaian dan penggunaan metode meng-
ajar ini hendaknya membuat siswa aktif dalam belajar.
Dengan kata lain metode mengajar yang dipergunzkan oleh
guru dalam kegiatan proses belajar.mengajer itu adelah me-
tode mengajar yang dapat menimbulkan siswa berfikir, meng-
enalisa dari apa yang diberikan oleh guru dalam penampilan
nya. Guru yang mengajar yang hanya sekedar menyampaliken
pengetehuan bagi siswanya adalah kurang benar. Di sini gu-
ru dituntut aktif membuat strategi delam kegiatan mengajar
tersebut. Di lain pihak siswa dirangsang untuk dapat berfi-
kir dan menganalisa semua pengetahuan ysng diberikan guru.
Siswa yang belajar hendaknya dibina secazra zktif, sedang
guru mengatur dan melaksanakan tugasnya dengen kegilaten-
kegiatan yang dapat menunjang cara belajar siswa aktif itu,
Membuat strategi dan mengatur jenis kegiatan yang dilakuken
dalam proses belajar_mengajar merupzkan kegiaten yang disa
dari dan dilakukan dengan penuh tanggung jawab adalah as-
pek kedisiplinen dalem tugasnya. Dan jika hal ini dilakuken
secara kontinue dan dengan penuh kesadaran deml pencapaian

tujuan, magka keberhasilan mendidik dan mengajar dari guru
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itu tidak dapat discngeiken logi.

Keberhusilan siswa delem belejor, bukennys hogil
dari kemampuan siswa dazlam mencerna ilmu yang diberikan
furu, tetapi peran guru dalam mengatur strategi belajar
siswa nampaknya sangat dominan. Untuk lebih mempermanen-
kan hasil belajar siswa, guru tidak jarang menggunakan
alat bantu dalam setiap penampilan mengajarny..

Pemakaian alat bantu mengejar ini hendaknya disesuaikan
dengan metode yang dipergunakan serta kemungkinan-kemung-
kinan bisz til.lrya alat hentu tersebut dipergunyun.
Fertimbengen-pertimbangan lain sehuvbungan dengan pemakaian
alat bantu pengajaran ini kiranya memerlukan pembahasan

tersendiri yang lebih khusus.
e, Kegiatan melakukan proses belajar._mengajar.

Kegiatan inti dalam mengajar adalah penyampaian
bzhan yang telah disediakan. Penyampaian bahan pengajaran
ini memerlukan langkeh-langkah ternerinci agar bazhan yarg
diberikan itu d43pat dimengerti den dipshami oleh siswinva.
Dalam pelaksanzan proses belajar-mengejar ini, kiranya
guru memahami venar tentang situasi dan kondisi siswanya.
Keadaan yang demikian ini amat diperlukan karena diz mping
kesispan guru dczlam menyampaikan bahan pelajaran siswapun
perlu dipersiapkan untult dapat menerima secara baik pula.
Dedam penyampaian bahan, guru banyak memberikan contoh,

menyampaikan bahan pengeit dalam pengajarannya.
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Dzlam kegiatan ini guru berussehe memberikan motivaesi sis-
wenya, memberiken kepercayuean pada diri siswa, memberikazn
sikap positif dalam proses bvelajar.mengajur itu. Sikap
guru yang terbuka dalam pengajaran avan menumbuhkan akti-
vitas siswanya. Di somping iti. guru del - nroses belajar,
mengajar menunjukkan sikap luwes, melakukan keginten se—
lalu berlaku menerima siswanya apa adanya, berlaku adil
serta menunjukkan Vegairahar bekerja dalam setiap uenam-
pillan tugasnya. Guru tidzk segen-~segan memberikan bimbing-
an terhadayn siswa yeng mengalami kesulit:n dslem belajar
renunjukkan sika, sensitif terhadap perasaan dan kesulitan
siswanya. Dolam ke s tan ini guru benar-benar dituntut mem-
bentuk siswanysz menjadil manusie yang benar-kenar nandsi serw
to. memiliki tige domain hasil bLelojarnya.
f. llelakulren penilaian hasil belajar siswa.

rPentingnya mengudekxcorn eveluasi ini iclah untar ne-
ngetahul bverhasil atzu tidaknya pelaksanc.n kegistrin o ro-
ces belajarn.mengejar yang dilaskukan oleh guru. Di delenm
ketentuan prograr pengajurar setiap gurv dituntut untnk
mengadakan penilaiw. delam setian penyelescian mengajar
atsu pertemuicn. renileian ini dil-enad fengen name peniloi-
an formatif. Di samuing itu setiap genyeleszian suatu pro-
gram pengajaran juga dituntut mcengudaken venilaion suvwawlif,.
Penilaian sumatif ini biasa dilakukan setelzah gkhir senics-

ter atau Caturwvulin atau seteleh semua program div.:ikan,
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Apabila hasil penilaian itu kureng menuaskan, malea
guru—-guru mencari jalan keluar dun mengatasi keculitan-
kesulitan terscbut. Nungkin dari pihsk guru yanggglah ctau
mungkin dari pihzk siswanya yeng kurang pintar,

Berdasarkan asumsi seperti terscbut d4i atas, melra
betapa pentingnyes digiplin kerja surv dalam kegiatan pro-
ses belajar.mengejar di sekolah.

E. Hipotesig

Berdasarkan pade mrsqal o orp asumsi yang telah di
kemukakan, meka perlu dirumuskan hipotesis kerja sebagai
langkah untuk mem~cihken permaselihen yeng skéan diselidilci,
Hipotesis ini sifatnys dugaen sement -~ - rg memberivrn pe-
Aoman dalam pemecchan suatu nmasslah.

Hipotesis kerju yveng penuliis rumuskan ialah : Ada keter-

gantungan prestzsi belcjar sisve pada disiplin kerjs guru

delam kegiastan proses belajar.mengajzr.

F. Defiriei Cperasional Variabel Eenelitian.

Untuk memberiken dan memperjelas variabel dalam
penelitian ini perlu dikemukakan penjelasan~-penjelasan
mengenai variabel yang menyangkut penelitian ini.

Uraian ini jugz bermaksud membetasi aspek-aspek

vang diumgkapkan sehingga jelas data yong ckan dikumpullan,

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan adalah sebagoi

berikut
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1. Hubungan dzpat berarti sebagai hubungan sebab akibat,
tetapi hubungan dapat berarti pula hubungan fungsional.
Di samping itu hubungan dapat juga berarti hubungan
Yyang bersifat asosiatif yakni perubshan pada suatu ve-
riabel diikuti oleh perubahan pada variabel lainnya
yang disebabkan oleh faktor ketiga (keadaan atau kondi-
si). Sedangkan hubungan yang penulis maksudkan di sini
ialah hubungan ketergantungan antara dua faktor atau
dua variabel yakni variabel disiplin kerja guru dalam
kegiatan proses belajar-mengajar dengan prestasi bel-
ajar siswa kelas V pada bidang studi Tlmu Pengetahuan
Sosial di sekolah dasar. Hubungan kedua faktor tersebut
jika menunjukkan derajat ketergantungan semakin besar,
berarti hubungan kedua fektor tersebut semakin tinggi,
demikian pula sebzliknya hubungan dersajat ketergantung-
annye makin kecil, maka makin tidak ada hubungan antara
kedua faktor atau variabel tersebut.
2. Disiplin kerja guru.

Ada dua kata yang perliu dianalisa yaitu pengertian di-
siplin dan kerja guru. Menurut Darji Darmodiharjo dika~-
takan : "... Disiplin adalah sikap mental yang mengen-—
dung kerelaan untuk mematuhi semua ketentuan, peraturan

dan norma yang berlaku dalam menunsikan tugas dan tang-

gung jawab"4

4Darji Darmodiharjo, Petunjuk Pelaksana Tenten g%-
Ega an

ngemban Sekolah Sebagai Pusat Kebudayaan dan Penin
Refahanan sekolah, Jakar%a, 1982, h. 8 = §
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Sedang menurut The Liang Gie (Ed), dalam Kamus Admi-
nistrasi pengertian disiplin dikatakan : "...disiplin
adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peratur-
| an-peraturan yang telah ada dengan rasa senang"5
Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik suatu ke~
simpulan bahwa disiplin merupakan kepatuhan dan ke~
taatan terhadap sesuatu peraturan di mana orang-orang
Yang tergabung dalam suatu organisasi kerja.
Untuk itulah, maka disiplin itu merupakan kondisi yang
perlu ada dalam suatu organisasi kerja, supaya proses
kegiatan penyelenggaraan pekerjaan dapat berlangsung
tertib dan terarah pada pencapaian tujuan.

Kerja diartikan oleh arifin Addurakhman, dalam
bukunya Teori Pengembangan dan Filosofi Kepemimpinan
Kerja, dikatakan : "... Kerja adalah kegiatan yang me-
muat suatu tujusn tertentu dan di samping itu memuat
perpaduan dari tenaga manusia baik jJjasmani maupun roha-
ni"6.

Dari pengertian dua kata tersebut, dapatlah di-

tarik suatu pengertian kesatuan kedua kata itu yaitu

SThe Lisng Gie (Bd), Kamus Administrasi, BP4, Gama,
Gunung Agung, Jakarta, 1978, h, 81

©4rifin Abdurakhman, Teori Pengembangan dan Filosofi
Kepemimpinan Kerja, Bharata, Jakarta, 1971, h.
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disiplin kerja yang arfinya ketaatan dan kepatuhan
dari semua orang dalam suatu organisasi kerja terho-
dap peraturan dalam melakukan pekerjaan , dengan rasa
senang hati, serta dengan penuh kedaran dan tanggung
jawab.

Dalam penelitian ini penulis maksudkan adalah disiplin
kerja guru dalam melaksmnakan tugas dan pekerjaannya
sehari-hari yang perwujudannya dapat dilihat melalui
kegiatan proses belajar-mengajar guru dalam pelaksana-
an tugasnya di sekolah. Kegiatan itu dapat dilihat da-
ri keteraturan tugas, mematuhi setiap peraturan dan
ketentuan yang berlaku di sekolah tersebut, yang di-
kerjakan dengan penuh kesadaran dan dedikasi, dengan

rasa tanggung jawab yang besar demi tercapainya tujuan.

3. Prestasi Belajar siswa
lienurut W.S. Winkel yang dimaksud prestasi adalzah :
", .. Bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai"7
Belajar menurut Robert li. Gagne : "... a change in
human disposition or capability, which persists over
a period of time, and which is not simply ascribable
of gl:"owth"8

Prestasi belajar bukanlah merupazkan suatu hal yang

Ty.s. Winkel, Psikologi Pendidikan dsn Gvelucsi
Belajar, Gramedia, Jakarta, 1984, he. 162 ~

8Robert M. Gagne, The Conditions of Learning, Holt
Rinehart and Vinston, New York, 1076, B. 3
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berdiri sendiri, tetapi banyzk aspek yang berkaitan
dengannya. Jadl prestasi belajar adalah sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalem mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalem bentuk
skor yang diperoleh dari hasil tes bidang studi ter-
tentu yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah Dasar.
4. Ilmu Pengetzhuan Sosial.
Menurut Buku Pedomen Umum Ilmu Pengetzhuan Sosial,
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, pengertian Ilmu Pengetaohuan Sosial adaleh:
Pelajaran yang merupskan suatu paduan dari mats pel-
ajaran sosial; dzpat juga kite katekan bazhwa Ilmu
Pengetzhuan Soslal merupakan mztc pelajaran yuing meng-—
gunakan bagisn-bagian tertentu dari ilmu-ilmu sosial,
Ilmu Pengetehuan Sosial mempelzjari manusia dengen
lingkungan fisiknya untux memahami mosaleh-masesleh
sosiel, 9
Jadi prestasi belajar siswa delam bideng studi Ilmu
Pengetahuan Sosial adalah tingkat keberncsilen dalam
mempelajari materi Ilmu Pengetzhuan Sosial yang dinye-
takan dslam bentuk skor yvang diperoleh melalui tes
obyektif buatan guru.
Penyampaisn bahan pelajaran Ilmu kengetzhuan Sosial
itu dilakukan guru di kelas V Sekolah Deser Negeri

pada catur wulan ke dua.

9Departemen Pendidilian d«n Kebudzyzan, ¥Yedoman
Umuwn Ilmu Pengetazhuan Sosial, Rosda Offset, Bandung, 1983
hy 2 e




